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Kali ini prestasi yang membanggakan datang dari mahasiswa Program Studi Kimia Universitas Udayana yang lolos skema pendanaan PKM-RE 2025 dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendiktisaintek RI). Tim ini menuangkan ide kreatif dengan meneliti mikroba dalam kompos sisa upakara yang dapat mendegradasi selulosa dan membantu menghasilkan biopestisida. Inovasi ini hadir sebagai jawaban mengenai sampah upakara yang kian melimpah di Bali, sekaligus menawarkan alternatif untuk pertanian yang sehat dan berkelanjutan
Limbah sisa upakara yang kian menumpuk kerap menimbulkan rasa khawatir sehingga mendorong adanya penelitian ini. Inovasi ini dapat tercipta melalui sinergi yang kuat dan kolaborasi tim yang solid. Tim ini terdiri dari Putu Savitri Satyarani (ketua) bersama Ni Putu Novi Aristyani, Novia Permata Sari, Sheila Alisya Zakianti, dan Rahma Putri Rahayu.
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2024), timbunan sampah di Bali telah mencapai 1,2 juta ton,  sebagai penyumbang sampah terbesar. Salah satu pengolahan limbah upakara yang dapat diterapkan adalah teba modern. Namun, penerapan ini memerlukan lahan, dan biaya yang cukup besar. Hal tersebut menjadi penyebab timbunan sisa upakara di Bali cukup besar. Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang dapat diterapkan adalah pengolahan sisa upakara menjadi kompos, mengingat potensinya sebagai sumber mikroorganisme. Kompos ini diketahui mengandung senyawa bioaktif yang memiliki potensi sebagai biopestisida alami melalui proses biodegradasi oleh mikroba pendegradasi selulosa. Adanya konsorsium mikroba ini lebih efektif dibandingkan isolate tunggal dalam bekerja, dikarenakan terdapat sinergi antarspesies mikroba sehingga mempercepat penguraian sekaligus menekan pertumbuhan patogen tanaman. Nah, dengan adanya hal tersebut dapat memperkuat peluang kompos sisa upakara untuk dikembangkan sebagai biopestisda yang ramah lingkunga.
Kimia mengajarkan bahwa setiap zat dapat bertransformasi. Demikian pula sisa upakara dengan sentuhan ilmu pengetahuan dapat berubah dari masalah lingkungan menjadi solusi ramah bagi pertanian. Inovasi ini bukanlah akhir, melainkan awal dari kontribusi kami sebagai anak bangsa. Melalui semangat muda, kami terus bergerak, berinovasi, dan memberikan yang terbaik demi Indonesia yang  berkelanjutan 
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